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ABSTRAK

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan pelaku
UMKM Desa Cikalong, Kabupaten Tasikmalaya, dalam memanfaatkan e-commerce untuk
mengembangkan usaha. Melalui metode pertukaran dan seminar interaktif, peserta diperkenalkan pada
konsep dasar e-commerce, manfaatnya, serta langkah awal untuk memulai penggunaannya. Kegiatan
meliputi presentasi, simulasi pembuatan akun di platform e-commerce, pengelolaan toko online, dan
strategi pemasaran digital. Hasil dari seminar ini menunjukkan peningkatan signifikan dalam
pemahaman peserta terkait pentingnya e-commerce sebagai alat untuk memperluas pasar dan
meningkatkan efisiensi bisnis. UMKM mendapatkan wawasan praktis tentang pemilihan platform yang
tepat, pembuatan toko online, dan penerapan strategi pemasaran digital yang efektif. Selain itu, kegiatan
ini membangun motivasi peserta untuk memanfaatkan teknologi dalam mengembangkan usaha mereka.
Simpulan, dari kegiatan ini adalah bahwa seminar e-commerce memberikan dampak positif terhadap
kesiapan UMKM dalam menghadapi persaingan di pasar digital. Namun, perlu dilakukan langkah lanjutan
seperti pelatihan mendalam, pendampingan, dan perluasan cakupan peserta untuk memperkuat hasil
yang dicapai. Dengan demikian, UMKM Desa Cikalong diharapkan dapat lebih kompetitif di era digital
yang semakin berkembang.

Kata Kunci: Desa Cikalong Tasikmalaya, E-Commerce UMKM, Seminar

PENDAHULUAN

Usaha kecil dan menengah (UMKM) merupakan salah satu sektor ekonomi yang
berperan penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi, menciptakan lapangan
kerja, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Indonesia (Nirwana et al., 2017).
Namun tantangan yang dihadapi UMKM di era digital semakin kompleks, terutama
dalam hal adopsi teknologi baru dan akses ke pasar yang lebih besar (Apriani et al,
2024). Desa Cikalong yang merupakan daerah dengan potensi UMKM yang sangat besar
juga menghadapi permasalahan serupa. Kurangnya pemahaman dan keterampilan para
pelaku UMKM dalam pemanfaatan teknologi digital khususnya e-commerce menjadi
salah satu kendala utama dalam meningkatkan daya saing dan jangkauan pasar
produknya (Li et al.,, 2018). E-commerce telah terbukti menjadi platform yang efektif
untuk memasarkan produk, meningkatkan efisiensi operasional, dan memperluas pasar
(Shao & Yin, 2019). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa adopsi e-commerce
oleh UMKM berkontribusi signifikan terhadap peningkatan pendapatan dan
keberlanjutan bisnis(Lestari, 2024). Namun penerapan e-commerce memerlukan
pemahaman tentang strategi pemasaran digital, pengelolaan toko online, dan
optimalisasi media sosial, yang seringkali tidak dipahami oleh UMKM di pedesaan
(Anwar & Wardani, 2021).

Desa Cikalong di Kabupaten Tasikmalaya, Provinsi Jawa Barat dinilai sebagai salah
satu desa dengan potensi ekonomi yang menjanjikan, khususnya di sektor UMKM
kuliner. Wilayah ini kaya akan sumber daya alam, antara lain tanaman pertanian dan
perkebunan yang menjadi bahan utama berbagai masakan daerah. Desa Cikalong juga
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tetap menjaga warisan budaya lokalnya yang tercermin dari resep-resep tradisional
yang diolah menjadi makanan dan minuman yang bernilai jual tinggi. Pengecer kuliner
di desa Cikalong mulai dari jajanan khas Sunda seperti sale pisang dan rangginang
hingga produk olahannya seperti keripik singkong, dodol dan minuman jamu yang
terbuat dari bahan alami. Banyak dari produk-produk tersebut masih dijual secara lokal
melalui pasar tradisional atau jaringan konsumen terbatas. Meski memiliki cita rasa
yang unik dan berpotensi bersaing di pasar yang lebih besar (Aliyanti et al., 2024),
usaha kecil kuliner desa ini menghadapi kendala dalam hal pemasaran, pengemasan,
dan adopsi teknologi digital. Meski potensi tersebut tentu menjanjikan, namun menurut
Aryatama & Irawati, (2024) sebagian besar pelaku UMKM masih mengandalkan cara
pemasaran tradisional seperti penjualan langsung di pasar lokal. Hal ini menyulitkan
perusahaan untuk bersaing di pasar yang lebih luas, terutama mengingat persaingan
global yang semakin meningkat akibat perkembangan teknologi digital.

Kehadiran teknologi e-commerce menjadi peluang besar bagi usaha kecil dan
menengah di desa Cikalong untuk memperluas jangkauan pasarnya (Firmansyah, 2018).
Dengan memanfaatkan platform digital seperti marketplace dan media sosial, UKM
dapat memperkenalkan produknya kepada konsumen di luar wilayah Tasikmalaya,
serta pasar domestik dan internasional (Nasution et al., 2020). Namun, tantangan dalam
literasi digital dan pengetahuan pemasaran online masih ada dan perlu diatasi melalui
program sosialisasi dan pelatihan yang berkesinambungan (Novia et al,, 2023).

Penelitian Bening et al., (2023) menunjukkan bahwa salah satu kendala utama
UMKM adalah rendahnya literasi digital. Selain itu, kurangnya akses terhadap pelatihan
yang relevan juga menjadi hambatan. Oleh karena itu, perlu adanya program sosialisasi
dan pelatihan untuk membantu UMKM memahami dan menggunakan e-commerce
sebagai alat yang efektif untuk menjual produknya (Mustafa et al, 2023). Melalui
dukungan ini, UMKM di Desa Cikalong diharapkan dapat meningkatkan daya saing,
memperluas jaringan pemasaran, dan meningkatkan pendapatan secara signifikan. Oleh
karena itu, pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan literasi digital
para pelaku UMKM di desa Cikalong, khususnya melalui pemanfaatan e-commerce
sebagai strategi pemasaran yang efektif. Dengan cara ini, UMKM diharapkan dapat
memperluas jangkauan pasar, meningkatkan daya saing, dan mendukung pertumbuhan
ekonomi lokal yang berkelanjutan.

METODE KEGIATAN

Cara pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan melalui
pertukaran dan seminar interaktif yang bertujuan untuk memberikan pemahaman
praktis mengenai e-commerce kepada para pemangku kepentingan UMKM. Kegiatan ini
diawali dengan interaksi berupa presentasi yang menjelaskan konsep dasar e-
commerce, manfaatnya, dan langkah awal memulainya. Selain itu, akan diadakan
seminar interaktif di mana para pemangku kepentingan UMKM akan berpartisipasi
langsung dalam simulasi pembuatan akun di platform e-commerce, strategi pemasaran
digital, dan pengelolaan toko online.
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Gambar 1.
Skema Pelaksaaan

a) Persiapan Seminar
Persiapan seminar sangat penting pada tahap awal untuk menjamin kelancaran
dan penyelenggaraan acara. Langkah pertama adalah menentukan tema seminar
dan tujuan yang ingin dicapai, seperti memahami manfaat e-commerce bagi
UMKM. Panitia seminar kemudian harus menyiapkan rencana acara yang sesuai
dan memilih personel yang kompeten dan berpengalaman di bidang e-commerce.
Penulis dibantu dengan Kepala Desa Cikalong juga menyediakan ruang seminar
yang nyaman, proyektor, sound system, dan perlengkapan lainnya untuk
membantu kelancaran acara.

b) Pendaftaran Peserta
Pendaftaran peserta merupakan langkah penting dalam memastikan bahwa
peserta yang tepat menghadiri seminar. Pendaftaran dapat dilakukan secara
offline melalui Kepala Desa, dengan mengisi formulir pendaftaran manual. Setelah
peserta terdaftar, harap pastikan bahwa pendaftaran telah diverifikasi dan
keikutsertaan peserta dikonfirmasi. Hal ini juga akan membantu panitia
mempersiapkan jumlah peserta untuk tempat seminar dan pengaturan makanan
yang sesuai.

c) Menyelenggarakan Seminar
Setelah semua persiapan selesai, dapat memulai seminar. Seminar diawali dengan
moderator yang memperkenalkan pembicara dan tujuan seminar. Pada sesi
pertama, pembicara akan menyampaikan materi mengenai pentingnya e-
commerce bagi UMKM, termasuk manfaat yang diperoleh dari e-commerce dan
bagaimana e-commerce dapat mendukung perkembangan UMKM. Sesi kedua akan
fokus pada latihan praktis seperti membuat dan mengelola toko online, memilih
platform e-commerce yang tepat, dan teknik pemasaran digital yang efektif. Di
akhir sesi, diadakan sesi tanya jawab dan diskusi untuk membantu peserta lebih
memahami konten yang disajikan serta berbagi pengalaman dan tantangan dalam
mengembangkan bisnisnya.

d) Penutupan
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Pada sesi ini adalah untuk mengetahui masukkan dan kesan UMKM dalam
mengikuti seminar e-commerce ini.
e) Follow Up

Setelah seminar selesai, langkah berikutnya adalah menindaklanjuti dengan para
peserta. Hal ini dapat dilakukan dengan meminta narasumber mengirimkan
materi seminar yang dipaparkannya melalui email atau platform lainnya,
sehingga peserta dapat mempelajari materi tersebut lebih lanjut setelah acara.
Selain itu, laporan hasil seminar harus disiapkan dan didokumentasikan untuk
dijadikan bahan evaluasi dan referensi bagi kegiatan serupa di masa mendatang.
Tindak lanjut dapat juga berupa pemberian informasi pelatihan dan kegiatan lain
yang dapat mendukung pengembangan UMKM di sektor e-commerce.

HASIL KEGIATAN DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan seminar e-commerce untuk UMKM memberikan hasil yang positif
dengan meningkatkan pemahaman peserta mengenai pentingnya e-commerce dalam
mengembangkan usaha. Peserta belajar cara memulai dan mengelola toko online, serta
strategi pemasaran digital yang tepat. Dampaknya, UMKM menjadi lebih siap dan
percaya diri dalam memanfaatkan teknologi untuk memperluas pasar dan
meningkatkan penjualan, yang pada akhirnya membantu usaha mereka tumbuh dan
bersaing di pasar digital. Kegiatan pengabdian masyarakat ini akan melibatkan
beberapa mahasiswa sebagai tim pelaksana yang akan membantu dalam berbagai
tahapan kegiatan mulai dari penyiapan materi hingga pelaksanaan kegiatan pertukaran
dan seminar. Siswa akan memimpin sesi interaktif dan secara langsung mendukung
usaha kecil dalam menyiapkan akun e-commerce, mengelola platform digital, dan
menerapkan strategi pemasaran online. Selain itu, siswa akan mendokumentasikan
kegiatan mereka dan memberikan dukungan teknis setelah seminar wuntuk
memungkinkan pemangku kepentingan UKM menerapkan pengetahuan yang diperoleh
secara efektif.

Melalui inisiatif ini, mahasiswa tidak hanya mendapatkan pengalaman praktis,
namun juga berkontribusi dalam memperkuat masyarakat dan mengembangkan
perekonomian lokal. Penyelenggaraan seminar e-commerce di desa Cikalong Kabupaten
Tasikmalaya diawali dengan tahap persiapan yang matang mulai dari persiapan tempat,
konsumsi, kordinasi peserta dan pendaftaran peserta dengan pihak desa. Setelah semua
persiapan selesai, seminar akan dimulai dengan moderator memperkenalkan
pembicara dan menjelaskan tujuan seminar. Tujuan dari seminar ini adalah untuk
membuat UMKM lokal memahami kemungkinan dan manfaat yang didapat dengan
memperkenalkan e-commerce ke dalam bisnis mereka dan bagaimana menerapkannya
dengan mudah dan efektif. Pada sesi pertama, pembicara menyampaikan materi tentang
pentingnya e-commerce bagi 21 orang yang mewakili UMKM desa Cikalong Kabupaten
Tasikmalaya. Peserta memperoleh wawasan tentang bagaimana e-commerce dapat
menjadi alat untuk mengembangkan pasar, memperluas jangkauan produk, dan
meningkatkan penjualan secara signifikan. Para pembicara juga akan membahas
berbagai manfaat e-commerce, antara lain: kemudahan perdagangan, pengurangan
biaya operasional, dan akses ke pasar dunia. Pada sesi ini, peserta akan memahami
bahwa e-commerce bukan sekedar tren, namun penting bagi UMKM untuk bersaing di
pasar yang semakin digital.

Pada sesi kedua, seminar dilanjutkan dengan latihan praktek yang lebih terarah.
Pembicara akan mengajari peserta cara membuat dan mengelola toko online mereka
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sendiri. Sesi ini akan mengajarkan peserta cara memilih platform e-commerce yang
sesuai dengan kebutuhan dan fitur produk UMKM, seperti: Instagram, Lazada dan
Shopee. Selain itu, peserta akan mempelajari teknik pemasaran digital yang efektif,
termasuk penggunaan media sosial, dan strategi periklanan. Latihan ini membekali
peserta dengan keterampilan praktis yang dapat mereka terapkan saat menjalankan
toko online.

Setelah sesi narasumber, seminar akan diakhiri dengan tanya jawab dan diskusi.
Sesi ini akan memberikan kesempatan bagi peserta untuk bertanya mengenai disrupsi
dan tantangan yang mereka hadapi dalam menjalankan bisnisnya. Peserta dapat
berbagi pengalaman dan menerima solusi langsung dari pembicara dan peserta seminar
lainnya. Tujuan dari diskusi ini adalah untuk memungkinkan peserta benar-benar
memahami pengetahuan yang telah mereka pelajari dan mempraktikkannya di
perusahaan mereka sendiri. Melalui langkah-langkah tersebut, diharapkan seminar e-
commerce ini dapat memberikan dampak positif bagi UMKM di Desa Cikalong,
Tasikmalaya dengan membekali mereka dengan pengetahuan dan keterampilan yang
dibutuhkan untuk sukses di dunia digital. akan terlaksana. Setelah seluruh sesi seminar
selesai, moderator mengucapkan terima kasih kepada pembicara dan peserta dan acara
pun berakhir. Pembagian sertifikat kepada yang hadir juga memberikan pengakuan
kepada para peserta. Selain itu, mengumpulkan masukan dari peserta melalui formulir
evaluasi seminar juga sangat penting untuk mengetahui kesan dan saran mereka
terhadap seminar yang adakan. Umpan balik ini dapat digunakan untuk meningkatkan
kualitas seminar yang akan datang.

Gambar 2.
Penyelenggaraan Seminar

Setelah mengikuti seminar e-commerce ini, UMKM Desa Cikalong Tasikmalaya
merasakan perubahan pengetahuan yang signifikan khususnya mengenai penerapan
teknologi dan digitalisasi dalam bisnis. Hingga saat ini, banyak dari mereka yang belum
mengetahui banyak tentang kemungkinan dan manfaat e-commerce. Namun setelah
seminar, mereka memiliki pemahaman yang lebih jelas tentang bagaimana e-commerce
dapat membuka akses ke pasar yang lebih besar baik secara lokal maupun
global.Peserta seminar kini memiliki pemahaman yang lebih baik tentang berbagai
platform e-commerce yang tersedia dan cara memilih yang terbaik untuk jenis bisnis
UMKM. UMKM juga akan mempelajari cara membangun dan mengelola toko online
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dengan lebih mudah serta mempelajari strategi pemasaran digital yang akan membantu
UMKM menarik lebih banyak pelanggan. Pembelajaran utama yang didapat mencakup
pemanfaatan media sosial dan metode pemasaran berbasis digital lainnya seperti
periklanan online untuk meningkatkan kesadaran produk dan penjualan.

UMKM juga akan mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana e-
commerce dapat mengurangi biaya operasional dan meningkatkan efisiensi proses
bisnis seperti manajemen inventaris, transaksi, dan pengiriman produk. Dengan
pengetahuan tersebut, UMKM dapat percaya diri menghadapi persaingan pasar yang
semakin ketat dan fokus pada strategi pemasaran yang lebih modern. Secara
keseluruhan, seminar ini memberikan wawasan yang mendalam bagi UMKM mengenai
potensi besar yang dapat diraih melalui penerapan e-commerce dan praktik-praktik
yang dapat segera mereka terapkan untuk meningkatkan kinerja dan daya saing
usahanya di era digital.

KESIMPULAN

Di Tasikmalaya, kami mengadakan seminar e-commerce untuk UMKM di desa
Cikalong yang berdampak positif terhadap peningkatan pengetahuan dan keterampilan
peserta. Melalui seminar ini, UMKM dapat lebih memahami pentingnya penggunaan
platform e-commerce untuk mengembangkan usahanya. Selain itu, UMKM akan
memperoleh pengetahuan praktis untuk membuat dan mengelola toko online serta
mengoptimalkan pemasaran digital UMKM ini untuk meningkatkan kesadaran dan
penjualan. Hasilnya, UMKM di Desa Cikalong kini termotivasi dan percaya diri dalam
memanfaatkan teknologi digital untuk menjalankan usahanya dan memiliki pandangan
yang lebih komprehensif tentang potensi pasar yang dapat diraih melalui e-commerce.
Meski seminar ini memberikan manfaat yang signifikan, namun ada beberapa langkah
yang bisa dilakukan untuk semakin memperkuat hasilnya:

1) Sebaiknya lakukan sesi tindak lanjut atau pelatihan mendalam mengenai e-
commerce, terutama aspek teknis seperti pengelolaan toko online, analisis
data penjualan, dan penggunaan alat pemasaran digital.

2) Memberikan dukungan seperti nasehat dan pendampingan setelah seminar
agar peserta lebih mudah mengamalkan ilmu yang didapat dan mengatasi
tantangan yang dihadapi dalam proses digitalisasi.

3) Cakupan seminar akan diperluas dengan melibatkan lebih banyak UMKM dan
mengenalkan mereka pada berbagai pilihan platform e-commerce dan cara-
cara baru untuk meningkatkan daya saing bisnis mereka.
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